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Abstract
This research aims to know the relationship of principal leadership effectiveness, motivation of working with teacher performance. To find out the effectiveness of the relationship of principal leadership and motivation of working together with the performance of teachers SMK AL MA'ARIFAH Gempol Kab. Cirebon. The method used is descriptive quantitative approach. The population in this study are teachers SMK AL MA'ARIFAH Gempol Kab. Cirebon consisting of 30 people, the total sample. Data analysis using correlation analysis of double


The results of the analysis of the data shows: picture of the effectiveness of the leadership of the headmaster MK AL MA'RIFAH Gempol, Cirebon district already good reach 56.50% included in the category of Work Motivation, kriterium Teacher at SMK AL MA'RIFAH Gempol, Cirebon district is already good, achieve 55.23% included on category kriterium medium, Performance Teacher at SMK AL MA'RIFAH Gempol, Cirebon district already good reach 56.70% included on category kriterium. There is a significant relationship between Principal Leadership Effectiveness (X 1) and the performance of the teachers (Y). The resulting correlation number of 0.824 included in the category of strong relationships. There is a significant relationship between Principal Leadership Effectiveness (X 1) and Work Motivation Guru (X 2) and the performance of the teachers (Y) of 0.860, this indicates that the variable has a third very strong relations are on the purposes limits the interpretation of the value of R between 0.80-1.000. So it can be inferred the principal leadership Effectiveness is related significantly to the performance of work and motivation of teachers.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui hubungan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dengan Kinerja guru. Untuk mengetahui hubungan  efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kinerja guru SMK AL MA’ARIFAH Gempol Kab. Cirebon. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini  adalah  guru SMK AL MA’ARIFAH Gempol Kab. Cirebon yang terdiri dari  30 orang, sampel total. Analisis data menggunakan analisis korelasi ganda

Hasil analisis data menunjukkan: Gambaran Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah MK AL MA’RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 56,50% termasuk pada kategori kriterium sedang, Motivasi Kerja Guru pada SMK AL MA’RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 55,23% termasuk pada kategori kriterium sedang, Kinerja Guru pada SMK AL MA’RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 56,70% termasuk pada kategori kriterium sedang. Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y). Angka korelasi yang dihasilkan sebesar 0,799, termasuk pada kategori hubungan yang kuat. Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja Guru  (X2) dengan Kinerja Guru (Y). Angka korelasi yang dihasilkan sebesar 0,824 termasuk pada kategori hubungan yang kuat. Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,860, hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai hubungan yang sangat kuat berada pada batasan tafsiran nilai R  antara  0,80 - 1,000. Sehingga dapat disimpulkan Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah berhubungan signifikan terhadap motivasi kerja dan  kinerja guru.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Guru.
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan sumber daya manusia yang handal bagi pembangunan. Keberhasilan pendidikan menuntut adanya suatu stretegi dan kajian komprehensif terutama berkaitan dengan pengelolaan berbagai komponen pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah guru, kurikulum, fasilitas, biaya, kepemimpinan, hubungan sekolah dan masyarakat dan peserta didik. 

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya. Selain itu harus didukung pula oleh sarana dan prasarana yang memadai. Untuk membentuk manusia yang sesuai dengan tujuan pembangunan nasional, yang pada hakekatnya bertujuan meningkatkan kualitas manusia dan seluruh masyarakat Indonesia yang maju, modern berdasarkan Pancasila, maka dibutuhkan tenaga pendidik yang berkualitas.  

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan untuk terselenggaranya proses pendidikan. Keberadaan guru 

Guru bertanggung jawab sebagai medium agar anak didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru harus memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat, memiliki keterampilan untuk membangkitkan minat peserta didik dan mengembangkan profesinya yang berkesinambungan. Ditinjau dari jenjang pendidikan, maka Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan yang akan mengantarkan atau mempersiapkan peserta didiknya terjun ke dunia kerja. Oleh karena itu siswa maupun pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung diharapkan mampu bekerjasama dan bertanggung jawab dalam menciptakan prestasi siswa yang memuaskan. Sehingga pada akhirnya menimbulkan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja.

Kinerja guru di daerah merupakan cerminan dari mutu sekolah yang ada di daerah tersebut. Sedangkan baik tidaknya mutu sebuah sekolah terletak pada proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada setiap jenjang satuan pendidikan. Pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar di tingkat satuan pendidikan tersebut dipengaruhi oleh kinerja guru sebagai figur pemandu terdepan dalam menghantarkan peserta didik menjadi insan yang mampu secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan fisik dan mental (spiritual keagamaan, IQ, EQ, SQ) yang mengarah kepada pencapaian life skill. Kinerja guru erat kaitannya dengan sistem pengelolaan manajemen sekolah yang diterapkan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan institusi pada level paling bawah. Hasil akhir yang dicapai oleh tiap satuan pendidikan dapat dilihat dari perolehan prestasi akademik dan non akademik, serta output (rata-rata hasil lulusan yang dicapai siswa) dan out come pada setiap akhir jenjang pendidikan.

Dengan demikian, keberhasilan suatu sekolah erat hubungannya dengan kinerja guru dan efektivitas  kepemimpinan kepala sekolah. Kinerja guru dan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal kinerja guru di antaranya motivasi kerja, komunikasi interpersonal, kemampuan bekerja sama, disiplin kerja, pengorganisasian kelas, tindakan kelas, penguasaan materi, serta kualifikasi pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai bagian dari perangkat dan unsur pendidikan yang diberi wewenang untuk mengelola manajemen sekolah, dianggap sebagai penentu dan figur utama dalam menciptakan motivasi dan keberhasilan pembelajaran di sekolah mengingat posisinya sebagai seorang pimpinan. Hal ini kiranya sejalan dengan pemikiran Aas Syaefudin dan Taufani C. Kurniatun yang mengatakan bahwa: “Kepala sekolah bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolahnya baik ke dalam maupun ke luar yakni dengan melaksanakan segala kebijaksanaan, peraturan, dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh lembaga yang lebih tinggi” (2005: 101). Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan yang ada adalah melakukan pemberdayaan kepala sekolah. Hal ini karena kepala sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru-guru dan karyawan sekolah. Begitu besarnya peranan kepala sekolah dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepala sekolah itu sendiri. Segenap sumber daya harus didayagunakan sedemikian rupa. Para guru perlu digerakkan ke arah suasana kerja yang positif, menggairahkan dan produktif. Bagaimanapun guru merupakan input yang pengaruhnya sangat besar pada proses belajar mengajar dan berdampak pada peningkatan disiplin dan semangat belajar siswa. Ini semua mensyaratkan perlunya penerapan kepemimpinan pendidikan dari seorang kepala sekolah. 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, hal penting lainnya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global adalah kinerja guru. 
Kinerja guru berarti prestasi yang diperlihatkan seorang guru sebagai tenaga pengajar dan pribadi profesional, baik dalam lingkungan formal (sekolah) ataupun non-formal (kursus, pelatihan, privat dan sebagainya) dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis suatu organisasi guna mencapai sebuah tujuan. Lebih khusus tentang kinerja guru sasarannya adalah sebuah upaya penciptaan proses pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berangkat dari dasar pemikiran tersebut di atas, maka penulis ingin mencari tahu hal yang sebenarnya tentang Efektivitas kepemimpinan seperti apa yang diharapkan sehingga mampu mendongkrak iklim organisasi yang berimbas pada peningkatan kinerja guru, faktor apa yang menjadi penyebab utama terhadap kinerja guru, bagaimana hubungan antara efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja  dengan kinerja guru pada SMK AL MA’ARIFAH Gempol Kab. Cirebon.

2.  Metode Penelitian, Populasi & Sample
a.  Metode penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal dan terjangkau oleh daya nalar manusia, empiris berarti dapat diamati oleh indera manusia, sistematis berarti proses penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Untuk keperluan penelitian mengenai Hubungan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja  terhadap Kinerja guru di SMK AL MA’ARIFAH Kab. Cirebon, maka metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
b. Populasi

Moh. Nazir (1985:325) mengatakan “Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan”. Dengan demikian populasi merupakan keseluruhan yang menjadi objek penelitian termasuk ciri-ciri dan karakteristiknya. Dalam hal ini Sugiyono (2000:55) berpendapat bahwa : “Populasi adalah wilayah generalisasi, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK AL MA’ARIFAH Gempol Kab. Cirebon yang terdiri dari  30 orang.
c. Sampel
Karena jumlah populasinya dianggap memadai untuk diteliti secara keseluruhan oleh penulis, maka penulis tidak mengambil sampel, melainkan mengambil seluruh populasi (sampel total) sebanyak 30 orang. Hal ini mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (1996:120) yang menyatakan bahwa: “salah satu cara yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian, untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya dianggap sampel populasi”.

3. Teknik Pengumpulan Data
Subino (1982:7) berpendapat bahwa “Teknik pengumpulan data dimaksudkan sebagai upaya mengumpulkan informasi atau keterangan-keterangan tentang suatu objek penelitian”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penyebaran angket. Angket yang disebar telah diisi oleh beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh para responden dengan memilih satu dari lima kriteria jawaban yang telah disediakan.

Adapun langkah-langkah proses pengumpulan data ini meliputi:

1. Menentukan variabel-variabel yang akan diteliti yaitu variabel terikat X1 (Efektivitas)

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah) X2 (Motivasi Kerja) dan variabel Y (Kinerja Guru) ) sebagai variabel bebas,

3. Menyusun kisi-kisi angket

4. Merumuskan pernyataan-pernyataan dari masing-masing variabel disertai alternatif jawabannya.

5. Menentukan alternatif jawaban beserta skornya untuk setiap item pertanyaan. Dalam hal ini penulis menggunakan skala Likert dengan 5 option jawaban.
4. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Dalam mengukur keabsahan validitas item, dilakukan dengan cara menganalisis hubungan antara skor  tiap item dan skor keseluruhan item atau butir soal sehingga dapat diketahui mana item yang sahih untuk dijadikan alat ukur dan mana yang tidak sahih. 

Rumus yang digunakan adalah rumus Pearson Product Moment (PM)
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      (Suharsimi Arikunto, 1997:69)
Keterangan :

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan.
b. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui derajat konsistensi/ keajegan dan stabilitas data, maka dilakukan  uji reliabilitas. Hal ini penulis lakukan untuk menghindari kesalahan-kesalahan fatal yang diakibatkan oleh item-item soal dengan derajat kesalahan tinggi. 

Dalam uji reliabilitas ini, penulis mencoba untuk menggunakan Korelasi Product Moment angka kasar, untuk mencari nilai koefisien korelasi separoh tes.
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5. Teknik Analisa Data

Menguji (tes) normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan chi- kuadrat χ2 dengan rumus :

χ2 = 
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Dimana :

χ2    = Nilai Chi-kuadrat

Oi   = Frekuensi Observasi (Frekuensi Pengamatan)

Ei    =  Frekuensi Ekspektasi (frekuensi yang diharapkan)

Kriteria pengujian normalitas jika nilai χ2 hitung < χ2 tabel  dengan taraf nyata ( sebesar 5 % dan derajat kebebasan dk = k – 3, maka data berdistribusi normal.
Analisis Korelasi ganda

Analisis Korelasi ganda dengan bantuan program SPSS, sedangkan secara teoritis rumus korelasi  ganda  rumusnya  adalah sebagai berikut : 
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Keterangan:
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= korelasi variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama 
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= korelasi sederhana (product moment pearson)antara X1 dengan Y
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= korelasi sederhana (product moment pearson)antara X2 dengan Y
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Sumber : Dwi Priyatno (2009:78)
Untuk dapat menghitung korelasi ganda, maka akan dihitung terlebih dahulu korelasi sederhananya melalui korelasi Product Moment dari Pearson, rumusnya yaitu: 
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( Suharsimi Arikunto, 2002 : 241)

Namun apabila datanya berdistribusi tidak normal maka penulis akan menggunakan statistik non parametris dengan metode korelasi Rank Spearman. 

Rumusnya yaitu :
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Keterangan :
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Setelah angka korelasi diperoleh, maka untuk mengetahui derajat hubungan kedua variabel tersebut harus dikonsultasikan dengan tabel klasifikasi Guilford tentang batasan dan tafsiran r sebagai berikut :

Tabel 3.5 Batasan dan Tafsiran Nilai r
	Batas Nilai rs
	Tafsiran

	0,00 - 0,199
	Sangat rendah

	0,20 - 0,399
	Rendah

	0,40 - 0,599
	Sedang

	0,60 - 0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


         



(Sumber : Sugiyono, 2005:216)
Uji Hipotesis

Untuk menguji signifikansi koefesien korelasi, penulis melaksanakan uji hipotesis. Dwi Priyatno (2009:11) mengatakan bahwa: “Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan”. Sementara yang dimaksud Signifikansi adalah menurut Dwi Priyatno (2009:11) : 

Signifikan artinya meyakinkan atau berarti, dalam penelitian mengandung arti bahwa hipotesis yang telah terbukti pada sampel dapat diberlakukan pada populasi. Tingkat signifikansi 5% atau 0,05 artinya mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% dan benar dalam mengambil keputusan sedikitnya 95% (tingkat kepercayaan).

Penulis menetapkan probabilitas sebesar 0,05 dengan ketentuan 

· Jika angka signifikansi hasil riset < 0,05, maka Ho ditolak dan menerima Hi

· Jika angka signifikansi hasil riset > 0,05, maka Hi  ditolak dan menerima Ho

Dimana :

	1.
	H1
	:
	Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru.

	
	Ho
	:
	Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru.

	2.
	H1
	:
	Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru.

	
	Ho
	:
	Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru.

	3.
	H1
	:
	Terdapat hubungan yang signifikan antara  Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi kerja dengan Kinerja Guru.

	
	Ho
	:
	Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara  Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi kerja dengan Kinerja Guru.



6. Hasil dan Pembahasan 
1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Pengujian validitas menggunakan program SPSS 17. Hasil uji validitas seluruh item untuk variable X1, variabel X2  dan  variabel Y, disajikan pada tabel berikut : 
Hasil perhitungan uji validitas seluruh item  intsrumen variabel X1 
(Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah)

	
	TOTAL

	
	Pearson Correlation
	Sig. (2-tailed)
	N

	TOTAL
	1
	
	30

	VAR00001
	.839**
	.000
	30

	VAR00002
	.600**
	.000
	30

	VAR00003
	.583**
	.001
	30

	VAR00004
	.571**
	.001
	30

	VAR00005
	.585**
	.001
	30

	VAR00006
	.733**
	.000
	30

	VAR00007
	.563**
	.001
	30

	VAR00008
	.687**
	.000
	30

	VAR00009
	.618**
	.000
	30

	VAR00010
	.619**
	.000
	30

	VAR00011
	.743**
	.000
	30

	VAR00012
	.759**
	.000
	30

	VAR00013
	.670**
	.000
	30

	VAR00014
	.703**
	.000
	30

	VAR00015
	.655**
	.000
	30

	VAR00016
	.611**
	.000
	30

	VAR00017
	.480**
	.007
	30

	VAR00018
	.531**
	.003
	30

	VAR00019
	.782**
	.000
	30

	VAR00020
	.431*
	.017
	30


Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 20 item seluruhnya diperoleh taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian seluruh item variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dinyatakan valid dan dapat dipergunakan dalam penelitian.
Hasil perhitungan uji validitas seluruh item  intsrumen variabel X2 

(Motivasi Kerja Guru)
	
	TOTAL

	
	Pearson Correlation
	Sig. (2-tailed)
	N

	TOTAL
	1
	
	30

	VAR00001
	.621**
	.000
	30

	VAR00002
	.576**
	.001
	30

	VAR00003
	.654**
	.000
	30

	VAR00004
	.637**
	.000
	30

	VAR00005
	.730**
	.000
	30

	VAR00006
	.632**
	.000
	30

	VAR00007
	.640**
	.000
	30

	VAR00008
	.540**
	.002
	30

	VAR00009
	.526**
	.003
	30

	VAR00010
	.701**
	.000
	30

	VAR00011
	.538**
	.002
	30

	VAR00012
	.552**
	.002
	30

	VAR00013
	.612**
	.000
	30

	VAR00014
	.690**
	.000
	30

	VAR00015
	.539**
	.002
	30

	VAR00016
	.731**
	.000
	30

	VAR00017
	.703**
	.000
	30

	VAR00018
	.626**
	.000
	30

	VAR00019
	.664**
	.000
	30

	VAR00020
	.595**
	.001
	30


Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 20 item seluruhnya diperoleh taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian seluruh item variabel Motivasi Kerja Guru (X2) dinyatakan valid dan dapat dipergunakan dalam penelitian.
Hasil perhitungan uji validitas seluruh item  intsrumen variabel Y 

(Kinerja Guru)

	
	TOTAL

	
	Pearson Correlation
	Sig. (2-tailed)
	N

	TOTAL
	1
	
	30

	VAR00001
	.554**
	.002
	30

	VAR00002
	.529**
	.003
	30

	VAR00003
	.823**
	.000
	30

	VAR00004
	.467**
	.009
	30

	VAR00005
	.609**
	.000
	30

	VAR00006
	.511**
	.004
	30

	VAR00007
	.501**
	.005
	30

	VAR00008
	.558**
	.001
	30

	VAR00009
	.477**
	.008
	30

	VAR00010
	.686**
	.000
	30

	VAR00011
	.436*
	.016
	30

	VAR00012
	.716**
	.000
	30

	VAR00013
	.488**
	.006
	30

	VAR00014
	.503**
	.005
	30

	VAR00015
	.722**
	.000
	30

	VAR00016
	.410*
	.024
	30

	VAR00017
	.515**
	.004
	30

	VAR00018
	.412*
	.024
	30

	VAR00019
	.751**
	.000
	30

	VAR00020
	.655**
	.000
	30


Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 20 item seluruhnya diperoleh taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian seluruh item variabel Kinerja Guru (Y) yang dinyatakan valid dan dapat dipergunakan dalam penelitian.
b. Uji Reliabilitas

Hasil  pengujian reliabilitas variabel X1, variabel X2 dan Variabel Y, menggunakan Program SPSS (Statistical Package for Social Science) 17 for Windows, diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebagai berikut :

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X1 
(Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.855

	
	
	N of Items
	10a

	
	Part 2
	Value
	.859

	
	
	N of Items
	10b

	
	
	Total N of Items
	20

	
	Correlation Between Forms
	.876

	Spearman-Brown Coefficient
	
	Equal Length
	.934

	
	
	Unequal Length
	.934

	
	Guttman Split-Half Coefficient
	.933

	a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.

	b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020.


Hasil perhitungan reliabilitas variabel X2 (Motivasi Kerja Guru)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.838

	
	
	N of Items
	10a

	
	Part 2
	Value
	.841

	
	
	N of Items
	10b

	
	
	Total N of Items
	20

	
	Correlation Between Forms
	.885

	Spearman-Brown Coefficient
	
	Equal Length
	.939

	
	
	Unequal Length
	.939

	
	Guttman Split-Half Coefficient
	.938

	a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.

	b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020.


Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y 

(Kinerja Guru)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	.792

	
	
	N of Items
	10a

	
	Part 2
	Value
	.783

	
	
	N of Items
	10b

	
	
	Total N of Items
	20

	
	Correlation Between Forms
	.849

	Spearman-Brown Coefficient
	
	Equal Length
	.919

	
	
	Unequal Length
	.919

	
	Guttman Split-Half Coefficient
	.912

	a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.

	b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020.


Hasil perhitungan uji reliabilitas untuk ketiga variabel diatas, diperoleh nilai Guttman Split-Half Coefficient lebih besar dari 0,5. Dengan berpedoman pada Menurut Sekaran dalam Dwi Priyatno (2008:26) bahwa : “Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik”, maka dapat diartikan bahwa instrumen variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Motivasi Kerja Guru (X2) dan Kinerja Guru (Y) adalah reliabel, dan dapat dipergunakan dalam penelitian.
2. Pengujian Hipotesis

a. Hubungan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru  (Y)
Untuk mengetahui besarnya hubungan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) secara individual (parsial) dengan Kinerja Guru  (Y) dapat dilihat dari nilai t pada tabel Coefficients dibawah ini dengan kriteria pengujian jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima. Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.272
	5.592
	
	3.268
	.003

	
	Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah
	.680
	.097
	.799
	7.043
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru


Berdasarakan tabel 4.14 hasil uji t diperoleh bahwa nilai thitung variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) memiliki nilai sebesar p-value 0,000 <0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung 7,043 > dari ttabel 2,052 artinya  signifikan. (ttabel 2,052 diperoleh dari derajat kebebasan (df) n-3 atau 30-3=27, dengan rumus pada microsoft excel menggunakan =tinv(0,05,27). Hal tersebut berarti Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) secara parsial memiliki hubungan dengan Kinerja Guru (Y). Hal tersebut berarti menerima hipotesis Hi yang menyatakan : “Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru”.

Tabel 4.15

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.799a
	.639
	.626
	6.699

	a. Predictors: (Constant), Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah


Dari tabel di atas terlihat bahwa R Square  sebesar 0,639, hal ini berarti bahwa 63,9% Kinerja Guru dipengaruhi oleh variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah, sedangkan sisanya 36,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Hubungan Motivasi Kerja Guru  (X2) dengan Kinerja Guru (Y)
Untuk mengetahui besarnya hubungan Motivasi Kerja Guru (X1) secara individual (parsial) dengan Kinerja Guru  (Y) dapat dilihat dari nilai t pada tabel Coefficients dibawah ini dengan kriteria pengujian jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima. Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	17.416
	5.224
	
	3.334
	.002

	
	Motivasi Kerja Guru
	.711
	.092
	.824
	7.709
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru


Berdasarakan tabel diatas hasil uji t diperoleh bahwa nilai thitung variabel Motivasi Kerja Guru (X2) memiliki nilai sebesar p-value 0,000 <0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung 7,709 > dari ttabel 2,052 artinya signifikan. (ttabel 2,052 diperoleh dari derajat kebebasan (df) n-3 atau 30-3=27, dengan rumus pada microsoft excel menggunakan = tinv (0,005,27). Artinya Motivasi Kerja Guru (X2) secara parsial berhubungan dengan Kinerja Guru (Y). Hal tersebut berarti menerima hipotesis Hi yang menyatakan : “Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja Guru”. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja Guru dapat dilihat dari hasil perhitungan koefesien determinasi pada  tabel dibawah ini :

Tabel 4.17

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.824a
	.680
	.668
	6.311

	a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru


Dari tabel di atas terlihat bahwa R Square  sebesar 0,680, hal ini berarti bahwa 68% Kinerja Guru dipengaruhi oleh variabel Motivasi Kerja Guru, sedangkan sisanya 32% dipengaruhi oleh faktor lain

2. Hubungan  Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kinerja Guru (Y)

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan bersama-sama Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kinerja Guru (Y), diuji dengan uji F, hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Berdasarkan tabel hasil  uji anova atau F test didapat Fhitung sebesar  38,255 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal itu berarti variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan  Motivasi Kerja Guru (X2) secara bersama-sama berhubungan dengan variabel Kinerja Guru (Y). Hasil uji F tersebut memiliki nilai p-value 0,000 <0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung 38,255 > dari ttabel 3,354,  artinya signifikan. (ttabel 3,354 diperoleh dari df1=k-1 dan df2 = n-k, k adalah jumlah variabel dependen dan independen, maka df1 =3-1 =2 dan df2= 30-3=27, dengan rumus pada microsoft excel menggunakan =finv(0,05,2,27). Artinya Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) secara bersama-sama berhubungan dengan Kinerja Guru (Y). Hal tersebut berarti menerima hipotesis Hi yang menyatakan : “Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja Guru”.
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja Guru dapat dilihat dari hasil perhitungan koefesien determinasi pada  tabel dibawah ini :
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Selanjutnya untuk mengetahui scherapa besar pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi
Kerja Guru dengan Kinerja Guru dapat dilihat dari hasil perhitungan kocfesien determinasi pada tabel dibawah ini

Model Summary

Adjusted R | Std. Exror of |
[ Mode} R S Square | the Estimate

a Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru,
9 Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

dipengaruhi oleh variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru, sedangkan sisanva 28%
dipengaruhi ol¢h faktor lain

Untuk mengetahui hubungan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) dan Motivasi Kerja Guru_(Xy)
E dengan Kinerja Guru (Y), dilakukan analisis korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan
‘program SPSS.

3 Efeksivitas Kepemimpinan Kepala Sekolzh (X;) dengan Kineria Guru (Y) sebesar 0,799, dan p-value 0,000< 0,05 E
maka signifikan. Angka sebesar 0,799 jika dikonsultasikan pada tabel Batasan dan Tafsiran Nilai r memurut Sugivono
| (2005:216) maka termasuk pada kategori hubungan yang kuat_dengan batasan 0.60 - 0,799.

s Dari tabel 4.20 juga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara Motivasi Keria Guru (X) dengan Kinerja
Guru (Y) sebesar 0,824 dan pvalue 0,000< 0,05 maka signifikan. Angka sehesar 0,824 jika dikonsultasikan pada tabel
Batasan dan Tafsiran Nilai r menurut Sugivono (2005:216) maka termasuk pada kategori hubungan vang sangat kuat dengan
‘batasan 0,80 - 1,000

3 Selain hubungan antara varizbel bebas dan variabel terikat. Analisis hubungan juga dapat dilakukan diantara

Seachs el hahae Thasi txhal di ntnc.

“o w4

i Anmrns_Aileapahosi b





Dari tabel di atas terlihat bahwa Adjusted R Square  sebesar 0,720, hal ini berarti bahwa 72% Kinerja Guru dipengaruhi oleh variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru, sedangkan sisanya 28% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Untuk mengetahui hubungan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru  (X2) dengan Kinerja Guru (Y), dilakukan analisis korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program SPSS. 

Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,799, dan p-value 0,000< 0,05 maka signifikan. Angka sebesar 0,799 jika dikonsultasikan pada tabel Batasan dan Tafsiran Nilai r menurut Sugiyono (2005:216) maka termasuk pada kategori hubungan yang kuat  dengan batasan 0,60 - 0,799.

Dari tabel 4.20  juga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara Motivasi Kerja Guru  (X2) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,824 dan p-value 0,000< 0,05 maka signifikan. Angka sebesar 0,824 jika dikonsultasikan pada tabel Batasan dan Tafsiran Nilai r menurut Sugiyono (2005:216) maka termasuk pada kategori hubungan yang sangat kuat dengan batasan 0,80 - 1,000.
Selain hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis hubungan  juga dapat dilakukan diantara kedua variabel bebas. Dari tabel di atas juga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru  (X2) sebesar 0,824 dan p-value 0,000< 0,05 maka signifikan. Angka sebesar 0,787, jika dikonsultasikan pada tabel Batasan dan Tafsiran Nilai r menurut Sugiyono (2005:216) maka termasuk pada kategori hubungan yang kuat dengan batasan 0,60 - 0,799.
Sementara hasil korelasi ganda dapat dilihat dari output model summary  berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi dengan  hasil sebagai berikut:
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Tabel 421

Model Summary
3 Adjusted R | Std. Emror of
N [Model RSquare | Square | the Estimate

B a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru, Efektivitas
] Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan tabel di atas diperolch angka R scbesar 0,860. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadapkoefesian
korelasi yang diperoleh maka dikonsultasikan dengan Batasan dan Tafsiran Nilai r memurut Sugivono (2005:216) dan angka
| R sebesar 0,860 termasuk pada kategori sangat kuat

= Setelah dikonsultasikan dengan Klasifikasi Guilford, diketahui bahwa hubungan antara Variabel Efektivitas
Kepemimpinan Kepala Sekolzh (X;) dan Motivasi Kerja Guu (X, dengan Kinerja Guru () sebesar 0,860, hal ini
‘menunjukkan bahwa ketiga variabel terscbut mempunyai hubungan yang sangat kuat berada pada batasan tafsiran nilai R
antara 0,80 - 1,000.

Kesimpulan
4 Berdasarkan hasil analisis dan_pembahasan vang telah dikemukakan sebelumnya. maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut =
1. Gambaran Efektivicas Kepemimpinan Kepala Sekolah MK AL MA'RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik,
‘mencapai 56,50%termasuk pada kategori kriterium sedang, Motivasi Kerja Guru pada SMK AL MA'RIFAH Gempol
Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 53,23% tenmasuk pada kategori kriterium sedang, Kinerja Guru pada SMK
- AL MA"RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 56,70% termasuk pada kategori kiterium sedang
B 2. Terdapathubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolsh (X1) dengan Kinesia Guru (¥)
g ‘Angka korelasi yang dihasilkan sebesax 0,799, termasuk pada kategori hubungan yang kuat. Terdapat hubungan yang
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,860. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefesien korelasi yang diperoleh maka dikonsultasikan dengan Batasan dan Tafsiran Nilai r menurut Sugiyono (2005:216) dan angka R sebesar 0,860 termasuk pada kategori sangat kuat.

Setelah dikonsultasikan dengan klasifikasi Guilford, diketahui bahwa hubungan antara Variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru  (X2) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,860, hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai hubungan yang sangat kuat berada pada batasan tafsiran nilai R  antara  0,80 - 1,000.

7. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil analisis dan  pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Gambaran Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah MK AL MA’RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 56,50% termasuk pada kategori kriterium sedang, Motivasi Kerja Guru pada SMK AL MA’RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 55,23% termasuk pada kategori kriterium sedang, Kinerja Guru pada SMK AL MA’RIFAH Gempol Kabupaten Cirebon sudah baik, mencapai 56,70% termasuk pada kategori kriterium sedang.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y). Angka korelasi yang dihasilkan sebesar 0,799, termasuk pada kategori hubungan yang kuat. Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja Guru  (X2) dengan Kinerja Guru (Y). Angka korelasi yang dihasilkan sebesar 0,824 termasuk pada kategori hubungan yang kuat.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,860, hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai hubungan yang sangat kuat berada pada batasan tafsiran nilai R  antara  0,80 - 1,000.
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